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KATA SAMBUTAN
Penyelenggaraan perlindungan anak meliputi segala kegiatan 
untuk menjamin dan melindungi anak serta pemenuhan hak anak. 
Penyelenggaraan perlindungan anak merupakan kewajiban Negara, 
Pemerintah, Pemerintah Daerah, Masyarakat, Keluarga, dan Orang 
Tua atau Wali. Hal itu ditegaskan dalam Pasal 20 Undang-Undang 
Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang 
Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, “Negara, 
Pemerintah, Pemerintah Daerah, Masyarakat, Keluarga, dan Orang 
Tua atau Wali berkewajiban dan bertanggung jawab terhadap 
penyelenggaraan Perlindungan Anak”.
Salah satu unsur penting dalam penyelenggaraan perlindungan 
anak adalah pengasuhan pada ruang lingkup keluarga. Pengasuhan 
dalam keluarga merupakan pondasi dalam membentuk karakter 
dan kepribadian anak. Pada masa pandemi Corona Virus Disease 
2019 (Covid-19), banyak kendala dan kesulitan yang dialami para 
orang tua. Hal yang sama juga dialami oleh anak-anak yang 
mengharuskan beradaptasi dengan situasi dan kondisi yang 
berbeda. 
Kebijakan pemerintah untuk membatasi aktivitas di luar 
rumah dalam rangka menekan penyebaran Covid-19 melalui 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) berdampak pada 
seluruh elemen masyarakat, terutama lingkup terkecil keluarga. 
Kesulitan perekonomian, tekanan psikologis dan berbagai masalah 
kompleks lainnya terkadang membuat para orang tua abai terhadap 
pemenuhan hak anak. Tak jarang kekerasan dialami anak dan 
dilakukan oleh orang tuanya sendiri. Padahal, orang tua memiliki 
peran penting terhadap anak saat Pandemi Covid-19. Anak 
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membutuhkan pemenuhan makanan yang bergizi, pendampingan 
pembelajaran melalui daring, pengawasan penggunaan gawai 
anak serta mengajak aktivitas yang produktif ketika intentitas 
kebersamaan orang tua dan anak meningkat di masa pandemi.
Sebagaimana mandat Pasal 76 huruf a Undang-Undang Nomor 
35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak, salah satu tugas Komisi 
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) melakukan pengawasan 
terhadap pelaksanaan perlindungan dan pemenuhan hak anak. 
KPAI melakukan pengawasan melalui survei perlindungan dan 
pemenuhan hak pada masa pandemi Covid-19 yang dilaksanakan 
pada pada tanggal 8 sampai dengan tanggal 14 Juni 2020 terhadap 
orang tua dan anak yang tersebar di 34 (tiga puluh empat) provinsi 
seluruh Indonesia.
Hasil survei perlindungan dan pemenuhan hak anak pada 
masa pandemi Covid-19 ini sangat penting untuk mendorong 
penguatan dan edukasi agar para orang tua semakin meningkatkan 
kualitas pola pengasuhan, meningkatnya jalinan komunikasi positif 
dan kreatif antara orang tua dan anak, hak anak terpenuhi dengan 
baik serta meningkatnya keterlibatan orang tua mengawasi dan 
meminimalisir penyalahgunaan gawai bagi anak. Hasil survei ini 
juga berguna untuk memberikan masukan penyusunan kebijakan 
pemerintah dalam rangka perlindungan dan pemenuhan hak anak 
sebagaimana mandat Undang-Undang Perlindungan Anak.
Jakarta,   Desember 2020
Komisi Perlindungan Anak Indonesia
Ketua,
Dr. Susanto, M.A.
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KATA PENGANTAR
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) merupakan 
lembaga negara independen berdasarkan mandat Undang-Undang 
Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang 
Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. Diantara 
tugas KPAI adalah melakukan pengawasan penyelenggaraan 
perlindungan anak dan memberikan masukan kebijakan. Tugas 
tersebut dapat dilakukan melalui telaah dan kajian. KPAI melakukan 
telaah dan kajian melalui pengawasan sebagai bahan masukan 
kebijakan kepada penyelenggara perlindungan anak.
Situasi pandemi Covid-19 menciptakan potensi kerentanan 
pada kehidupan anak sebagai dampak dari kondisi orang tua. 
Pendampingan dan pengasuhan anak oleh orang tua menjadi kunci 
dalam situasi pandemi. Orang tua menjadi pengasuh sekaligus 
pendidik pengganti selama pandemi Covid-19. Oleh karenanya, 
perlindungan dan pemenuhan hak anak menjadi kata kunci dalam 
menjaga anak-anak sebagai masa depan bangsa.
KPAI menyelenggarakan survei terhadap anak dan orang tua 
untuk memotret bagaimana perlindungan dan pemenuhan hak 
anak selama Covid-19. Anak dalam hal ini yang berusia 10-18 
tahun dan orang tua adalah mereka yang memiliki anak usia 10-
18 tahun. Survei ini memotret pemenuhan gizi anak, aktivitas anak, 
pendampingan orang tua, potensi kekerasan fisik dan psikis yang 
terjadi pada anak, penggunaan gawai pada anak, serta bagaimana 
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pemahaman anak dan orang tua terhadap lembaga layanan. Survei 
dilakukan kepada anak dan orang tua untuk melihat persepsi 
masing-masing anak dan orang tua terhadap situasi pandemi 
Covid-19 dalam hal perlindungan dan pemenuhan hak. 
Studi ini menggambarkan bahwa orang tua harus bersama-
sama mengasuh dan mendidik anak. Pengasuhan bukan hanya 
kewajiban ibu. Apalagi dalam situasi pandemi, menurut survei 
Komnas Perempuan (2020), beban perempuan 2 kali lipat lebih 
banyak dengan durasi lebih dari 3 jam. Anak-anak membutuhkan 
pendampingan dan orang tua yang kreatif agar mereka dapat 
menjalani masa pandemi dengan baik dan beraktivitas secara 
positif. Selain itu, mereka juga membutuhkan pendampingan 
untuk berselancar di dunia maya agar mendapatkan kemanfaatan 
yang lebih banyak dibandingkan efek negatifnya. Lebih lanjut, 
pengetahuan pengasuhan orang tua harus terus ditingkatkan agar 
mengurangi potensi melakukan kekerasan terhadap anak, apalagi 
kondisi psikologis orang tua juga mengalami kerentanan selama 
pandemi. Orang tua pun harus memahami bagaimana penggunaan 
gawai bagi anak dan apa dampaknya.Komunikasi efektif anak dan 
orang tua perlu ditingkatkan agar tidak ada gap antara praktek 
pengasuhan orang tua dengan penerimaan anak.
Kami menyampaikan terima kasih kepada tim Tosara ibu 
Anisia Kumala, Lc, M.Si, Bapak Idris Hemay, M.Si, yang telah 
menjadi konsultan pada riset ini. Selain itu, kepada Ketua KPAI, Dr. 
Susanto, MA atas dukungannya untuk program ini, Ibu Margaret 
Aliyatul Maemunah, M,Si selaku tim utama, sahabat komisioner, 
para staf yang mendukung survei ini, serta sahabat-sahabat 
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KPAI di seluruh Indonesia yang mendukung terselenggaranya 
survei ini. Juga dukungan Kepala Sekretariat KPAI Ibu Elita Gafar 
dan tim untuk kesuksesan program ini. Semoga kehadiran studi 
tentang perlindungan dan pemenuhan hak anak ini bermanfaat 
bagi kementrian/lembaga, organisasi kemasyarakatan, lembaga 
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RINGKASAN EKSEKUTIF
Survei perlindungan dan pemenuhan hak anak dilakukan 
sebagai upaya pengawasan perlindungan dan pemenuhan hak 
anak di era pandemi covid 19. Survei ini dilakukan secara online 
melalui google form kepada anak usia 10-18 tahun dan kepada 
orang tua yang memiliki usia 10-18 tahun. Jumlah responden anak 
pada survei ini adalah 25.164 dan responden orang tua sebanyak 
14.169 yang tersebar di 34 (tiga puluh empat) provinsi yang beragam 
demografi respondennya berdasarkan agama, jenis kelamin 
dan tingkat pendidikan.  Survei ini akan mendalami pemenuhan 
gizi anak, aktivitas anak, pendampingan dan pengasuhan orang 
tua, penggunaan gawai, potensi kekerasan pada anak dan akses 
layanan. Survei ini tidak dapat digeneralisir karena sampling yang 
umum namun dapat menjadi gambaran tentang kondisi anak 
Indonesia di era pandemi covid. 
Selama Pandemi Covid-19 pemenuhan makanan dan gizi anak 
dapat berlebih namun dapat pula kurang. Pemenuhan gizi lebih 
banyak dilakukan di rumah dibandingkan di luar rumah. Terdapat 
perbedaan pandangan antara anak dan orang tua terkait dengan 
pemenuhan makanan dan gizi, anak merasa gizinya lebih baik 
42,6% dan 7% merasa lebih buruk sementara menurut orang tua 
23% lebih baik dan 15,9% lebi buruk. Penghasilan keluarga setiap 
bulan memiliki korelasi hubungan dengan pemenuhan makanan 
dan gizi anak selama Pandemi Covid-19. 
Orang tua, khususnya ibu memainkan peran penting bagi 
anak selama Covid-19. Ibu dibanding ayah memiliki peran lebih 
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besar dibandingkan dengan ayah baik dalam memberi informasi 
protokol kesehatan (Ibu 91,6%, Ayah 83,05%), mendampingi belajar 
(Ibu 65,5%, Ayah 46,05%), mendampingi anak beraktivitas selain 
belajar (Ibu 61,85%, Ayah 50,45%), mengajak beribadah (Ibu 91,5%, 
Ayah 86,2%), membantu sesama selama pandemi (Ibu 77,2%, 
Ayah 72,65%), mendengarkan pendapat anak (Ibu 71,7%, Ayah 
64,95%), dan mengajarkan membantu orang tua (Ibu 87,5%, Ayah 
73,5%). Beban Ibu lebih berat dibandingkan dengan situasi normal 
termasuk dalam hal mengasuh dan mendampingi anak. Hasil ini 
sesuai dengan survei Komnas Perempuan (2020) dimana beban 
perempuan dua kali lebih banyak dibanding situasi non pandemi. 
Kewajiban pengasuhan sesungguhnya melekat kepada kedua oran 
tua, bukan hanya ibu.
Menurut anak, anak dalam situasi pandemi lebih banyak 
kurang produktif aktivitasnya dan hal ini berbeda dengan pendapat 
orang tua.  Aktivitas anak diantaranya nonton televisi (Anak 61%, 
Orang Tua 67,1%), tidur (Anak 60%, Orang Tua 40,3%), nonton 
youtube (Anak 55%, Orang Tua 32%), mendengarkan musik (Anak 
53%, Orang Tua 32,4%), bermain game online (Anak 49%, Orang 
Tua 29,5%), dan bersosial media (Anak 45%, Orang Tua, 22,4%). 
Sedangkan aktivitas produktifnya antara lain membaca buku (Anak 
43%, Orang Tua, 47,2%), menyanyi (Anak 32%, Orang Tua, 21,2%), 
menggambar (Anak 21%, Orang Tua, 30,6%), bersepeda (Anak 
23%, Orang Tua, 22,2%), dan joging (Anak 20%, Orang Tua, 13,7%). 
Sedangkan aktivitas lainnya yaitu berkreasi, berkebun, senam, dan 
lari di tempat dalam rentang 11-15%. Data ini juga menunjukkan 
adanya gap aktivitas anak menurut anak dan orang tua.
Secara umum orang tua masih kurang optimal dalam 
mendampingi saat anak menggunakan gawai. Sebanyak 79% anak 
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tidak memiliki aturan menggunakan gawai, dan sebanyak 71,3% 
memiliki gawai sendiri. Durasi anak mengakses internet yaitu 1-2 
jam perhari 36,5%, 2-5 jam per hari 34,8%, lebih dari 5 jam per 
hari 25,4% dan 1-4 perminggu 3,3%. Orang tua mengizinkan anak 
menggunakan gawai selama Pandemi Covid-19 selain untuk belajar 
sebanyak 76,8% dengan alasan sarana mencari pengetahuan 
74,1%, sarana informasi 70,4%, bisa membuat video tulisan dan 
aktivitas produktif lainnya 44,9%. Akan tetapi, menurut anak, mereka 
menggunakan gawai paling sering untuk chatting dengan teman 
52%, menonton youtube 52%, mencari informasi 50%, dan bersosial 
media 42%. Hasil survei juga menunjukkan bahwa sebanyak 55% 
anak menggunakan gawai diluar kepentingan belajar khususnya 
untuk main game online.  Permainan yang sering dimainkan 
menurut anak adalah tentang perang 26% dan menurut orang tua 
54%. 
Anak memiliki potensi kerentanan untuk mengalami kejahatan 
berbasis siber. Menurut anak, sebanyak 68% Ibu dan 59,1% Ayah 
menjelaskan manfaat dan dampak negatif gawai, sementara 
menurut orang tua 98% mengakui menjelaskannya. Diantara 
yang dijelaskan orang tua dalah soal kecanduan (90,3%) dan 
melihat tayangan tidak sopan (55,7%). Faktanya, sebanyak 22% 
anak melihat tayangan tidak sopan, 7% diperlihatkan atau dikirimi 
gambar tidak sopan, 5% dikirimi foto tidak sopan, 4% dimintai 
uang pulsa, masing-masing 3% anak dikirimi video tidak sopan, 
ditipu, dan diajak bertemu, 2% anak dibully dan diminta mengirim 
foto tidak sopan. Sedangkan 1% anak diminta membuat dan 
mengirimkan video tidak sopan. Angka 1% kurang lebih sama 
dengan 250 anak, walaupun kecil, namun kekerasan berbasis siber 
tidak dapat dibenarkan. Oleh karena itu perlu ada edukasi mengenai 
penggunaan gawai bagi anak agar anak bebas dari kekerasan 
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berbasis siber. Edukasi penggunaan gawai bagi orang tua akan 
membekali orang tua mendampingi anak menggunakan gawai. 
Selama Pandemi Covid-19, sebagian anak mengalami 
kekerasan fisik dan psikis. Bentuk kekerasan fisik tersebut 
diantaranya dicubit 23% dan dipukul 10%, dijewer 9%. Orang tua 
mengakui bahwa mereka melakukan kekerasan kepada anak seperti 
mencubit 29%, menjewer 19,5%, dan memukul 10,6%. Kekerasan 
psikis yang dilakukan orang tua diantaranya memarahi 72,1%, 
memelototi 33,1%, membentak 32,3%, membandingkan dengan 
anak lain 31,9%. Kekerasan fisik dan psikis paling banyak dilakukan 
ibu yaitu sebesar 60,4% dan 60%. Pada kekeraan fisik, kakak/adik 
menjadi pelaku terbanyak setelah ibu (36,5%) dan pada kekerasan 
psikis ayah 42%. Kondisi ibu dengan beban berlipat ganda berefek 
domino pada kerentanan anak mendapatkan kekerasan fisik dan 
psikis. Selain itu ibu menjadi pendamping yang dominan bagi anak 
dalam hal belajar dan beraktivitas selain belajar. Namun demikian, 
anak masih memiliki emosi positif dengan orang tua, misalnya 
merasa senang memiliki waktu bersama dengan orang tua, banyak 
waktu belajar dengan orang tua, dan bercerita kepada orang tua 
jika memiliki masalah.
 Ketika ada persoalan, anak dan orang tua lebih dominan 
bercerita kepada perorangan dibandingkan kepada lembaga layanan. 
Jika anak mengalami kekerasan, mereka meminta pertolongan ke 
orang tua, 57%, teman 17%, saudara kandung 15%, dan KPAI 11,7%. 
Jika anak mengalami kekerasan, orang tua meminta pertolongan 
ke KPAI 34,4%, Suami/Istri 31,2%, RT/RW/Kepala Desa 22,4%, Guru 
14,7%, KPAD 12,7%, dan P2TP2A 9,6%. Sosialisasi lembaga layanan 
penting dilakukan agar masyarakat mendapatkan layanan cepat, 
tepat, dan akurat ketika membutuhkan. 
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Secara umum anak mengalami ketidaknyamanan selama 
pandemi covid. Perasaan yang paling sering anak rasakan selama 
menjalani situasi Pandemi Covid-19 adalah bosan 63%. Jika anak 
merasa tidak nyaman mereka mengatasi kondisi tersebut dengan 
cerita ke orang tua 65%, cerita ke teman 52% dan hanya 3% yang 
mengakses layanan konsultasi atau layanan pengaduan. Secara 
umum anak dan orang tua berharap covid-19 segera berlalu dan 
anak-anak bisa sekolah lagi, bertemu guru dan teman di sekolah. 
Selain itu, lebih dari separuh anak berharap bisa beraktivitas di luar 
yaitu 63% dan hanya sebagian kecil orang tua (6%) bisa beraktivitas 
di luar.
Emosi anak terhadap orang tua cenderung positif meskipun 
anak mengalami ketidaknyamanan. Situasi yang dialami anak 
diantaranya senang memiliki waktu lebih banyak untuk membantu 
orang tua (60,3%), senang lebih dekat dengan orang tua (59,7%), 
merasa bosan belajar di rumah (53,6%), senang memiliki waktu 
luang untuk menyalurkan hobi lebih banyak (45,2%), senang 
memiliki kesempatan belajar dengan orang tua lebih banyak (40,5%) 
dan sebanyak 1%  anak merasa dikucilkan oleh lingkungan karena 
memiliki hubungan dengan orang positif/PDP/ODP Covid-19. 
Situasi yang dialami orang tua saat ini merasa senang, sebagian 
besar orang tua senang memiliki waktu bersama lebih banyak 
dengan anak sebanyak 71,4%, senang lebih dekat dengan anak 
(60,8%), senang memiliki kesempatan lebih banyak menemani 
anak belajar (59,5%), senang memiliki waktu luang lebih banyak 
menemani dan mendorong anak menyalurkan hobi (39,6%), senang 
karena anak lebih banyak membantu orang tua (38,8%), dan iba 
dengan anak karena bosan belajar di rumah (30%). Sebagian kecil 
orang tua merasa kurang nyaman karena pasangan terpisah dengan 
adanya Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 2,8%, kurang 
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nyaman karena kurang perhatian ke anak (1,3%), dan dikucilkan 
oleh lingkungan karena memiliki hubungan dengan orang positif/
PDP/ODP Covid-19 (0,4%).
Hasil survei KPAI terkait perlindungan dan pemenuhan hak 
anak selama Covid-19 ini merekomendasikan beberapa hal 
diantaranya, diperlukan penguatan dan edukasi bagi orang tua dan 
anak dalam pemenuhan makanan dan gizi yang seimbang agar 
anak tidak kekurangan maupun kelebihan gizi. Bagi penyelenggara 
perlindungan anak, memasifkan edukasi pembagian peran yang 
baik antara ibu dan ayah dalam mengasuh anak terutama dalam 
kondisi Covid-19 ini. Ayah harus lebih banyak terlibat dalam 
pengasuhan anak karena sejatinya anak memerlukan kedua orang 
tuanya. Kerjasama kedua orang tua akan mengoptimalisasikan 
tumbuh kembang anak. Kerjasama orang tua dalam hal urusan 
rumah tangga dan pengasuhan yang akan berdampak positif pada 
anak, serta mengurangi kekerasan fisik dan psikis terhadap anak. 
Selain itu, komunikasi yang baik antara orang tua dan anak akan 
mengurangi potensi gap pengasuhan orang tua dengan penerimaan 
anak. Edukasi pola pengasuhan kreatif penting diupayakan kepada 
orang tua sehingga anak dapat beraktivitas positif, produktif dan 
kreatif di rumah. Negara dan pemerintah penting untuk memasifkan 
promosi akses layanan konsultasi kepada anak dan orang tua agar 
jika mengalami kekerasan dapat ditangani dengan cepat.
Penguatan edukasi tentang penggunaan gawai bagi anak dan 
orang tua sangat penting. Bagi orang tua, edukasi literasi digital 
menjadi bekal bagi orang tua mendampingi anak.  Bagi anak, anak 
akan memahami aturan bagi anak dalam menggunakan gawai, 
batas waktu, penjelasan dampak negatif dan positif penggunaan 
gawai, pengarahan penggunaan gawai untuk pengetahuan 
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dan meningkatkan skill dan produktivitas anak. Kontrol orang 
tua terhadap permainan game online dan akses internet untuk 
menghindari dampak buruk  penggunaan gawai  dan kekerasan 
berbasis siber diperlukan untuk melindungi anak Indonesia. 
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BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Dalam rangka mendalami kondisi pemenuhan hak dan 
perlindungan anak pada masa pandemi Covid-19, Komisi 
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) melakukan Survei 
Perlindungan dan Pemenuhan Hak Anak Pada Masa Pandemi 
Covid-19 yang dilaksanakan pada tanggal 8 sampai dengan 
tanggal 14 Juni 2020. Adapun responden survei terdiri dari 
responden anak dan responden orang tua. Responden Anak 
yaitu anak yang berusia 10 Tahun - ≤18 Tahun (usia sepuluh 
tahun sampai usia kurang dari 18 tahun). Pengertian anak 
menurut Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
2002 tentang Perlindungan Anak (UU Perlindungan Anak) 
“Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan 
belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan”. 
Responden orang tua yaitu orang tua yang memiliki anak yang 
berusia 10 Tahun - ≤18 Tahun (usia sepuluh tahun sampai usia 
kurang dari 18 tahun). Pengertian orang tua menurut Pasal 1 
angka 4 UU Perlindungan Anak “Orang tua adalah ayah dan/
atau ibu kandung, atau ayah dan/atau ibu tiri, atau ayah dan/
atau ibu angkat. 
Kita semua tidak menduga bahwa kita akan mengalami 
masa pandemi Covid-19. Seiring dengan kejadian pandemi 
Covid-19, kehidupan orang tua dan anak juga mengalami 
perubahan. Dari aspek kehidupan orang tua, sebagian besar 
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orang tua bekerja di rumah, meskipun ada sebagian kecil yang 
tetap bekerja di luar rumah. Orang tua yang bekerja di luar 
rumah, lebih sering karena ketiadaaan pilihan. Sementara dari 
aspek penghasilan, banyak sekali keluarga yang berkurang 
penghasilannya. Fungsi rumah tidak hanya menjadi tempat 
tinggal, tetapi juga sekolah, kantor dan tempat ibadah. Situasi 
ini tentu berdampak pada kehidupan keluarga dan anggota 
keluarga. 
Anak pun mengalami perubahan kehidupan yang luar 
biasa. Situasi pandemi memaksa anak-anak belajar dari 
rumah. Situasi anak yang beragam kondisi kemampuan 
kognisinya, bakat dan minatnya, kondisi sosial ekonomi 
keluarganya, tentu menjadi faktor penentu situasi anak dalam 
hal belajar. Dampaknya anak mengalami kebosanan dan 
berdampak pada pilihan aktivitas anak yang kurang produktif. 
Anak-anak pun berselancar di dunia maya dengan lebih 
sering mengingat pembelajaran dilakukan melalui daring. 
Anak yang tadinya sangat dibatasi menggunakan gawai, 
pada akhirnya dipaksa masuk ke era industri 4.0. Anak-
anak mengalami euphoria yang luar biasa dengan bebas 
berselancar di dunia maya. Kegagapan terjadi karena bekal 
literasi sangat minim padahal literasi digital menjadi hal yang 
mendasar sebagai bekal anak berada di dunia maya.
Pengasuhan dan pendampingan orang tua menjadi salah 
satu kunci utama dalam menjalani pandemi Covid-19. Orang 
tua tidak hanya mengasuh tetapi juga mendampingi belajar. Di 
satu sisi, orang tua harus tetap bekerja, namun di sisi yang lain 
anak membutuhkan orang tua. Rumah pun berfungsi sebagai 
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tempat tinggal, rumah ibadah, sekolah, sekaligus kantor. 
Shock culture pada fase adaptasi menjalani masa pandemi 
ini berpotensi menyebabkan terabaikannya perlindungan 
dan hak-hak anak, seperti meningkatnya potensi kekerasan 
terhadap anak. Sementara anak-anak dan orang tua terbatas 
aksesnya pada layanan karena juga memiliki pemahaman 
yang terbatas soal layanan.
Tujuan dari “Survei Perlindungan dan Pemenuhan Hak 
Anak” adalah untuk mengetahui kondisi perlindungan anak 
di masa pandemi dan pemenuhan haknya, khususnya dalam 
pemenuhan gizi, pengasuhan dan pendampingan belajar 
dan aktivitas lainnya, penggunaan gawai, potensi mengalami 
kekerasan baik daring maupun luring, dan pengetahuan 
tentang layanan. Hasil survei ini akan menjadi bahan masukan 
pengawasan KPAI selanjutnya dan digunakan sebagai bahan 
masukan bagi pemerintah pusat dan pemerintah daerah dalam 
mengambil dan menyusun kebijakan terkait perlindungan 
anak dalam situasi pandemi COVID-19 dan sesudahnya.
B. Literatur Review
Berikut adalah beberapa studi literatur dari riset-riset 
selama Covid 19 yang sudah disosiolisasikan baik oleh 
lembaga pemerintah, perguruan tinggi, maupun lembaga 
swadaya masyarakat. Rapid Needs Assessments (RNA) 
Save the Children dengan judul “Merangkai Informasi untuk 
Menyelamatkan Generasi” telah mengumpulkan data sejak 
tanggal 10-22 April 2020 dan 16-27 April 2020 melalui 
wawancara mendalam menggunakan purposive sampling 
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dan survei daring menggunakan snowball sampling. Respon 
dari 12.500 (I) dan 920 (II) publik atau org tua dan 5.000 Guru. 
Umumnya usia produktif  8 dari 10 adalah perempuan, 7 dari 
10 ≤ SMA/K (perkotaan perkotaan perkotaan = pedesaan 
pedesaan). Rekomendasi RNA Save the Children yaitu (1) 
meningkatkan persepsi kerentanan, sharing kehilangan dan 
survival; (2) mengembalikan “trust” memberantas mitos; 
(3) fokus kepada cara atau protokol perilaku dan mengapa 
demikian (jangka panjang); (4) protokol saat alami gejala (apa, 
bagaimana, kesiapa, di mana, dan berapa?); (5) membuka 
layanan imunisasi dan layanan gizi dengan protocol Covid-19; 
(6) bantuan sembako, alat bantu atau materi belajar bagi anak 
dan guru; dan (7) bansos dan alternatif mata pencaharian.
Hasil survei daring Yayasan Sayangi Tunas Cilik (Save 
the Children) terkait Rapid Need Assessment tentang 
pengetahuan, persepsi dan perilaku masyarakat tentang 
Covid-19 dan Dampaknya (April, 2020) menyebutkan bahwa: 
(1) Berkurangnya kesejahteraan anak akibat orang tua 
kehilangan mata pencaharian (32%) atau pendapatannya 
menurun (72%); (2) Kesulitan mengakses layanan kesehatan 
dasar dan rentan terhadap gangguan kesehatan. Sebanyak 
12 – 20 juta balita berisiko gizi buruk, 10 juta bayi atau 14 
juta baduta tidak diimunisasi selama beberapa minggu/bulan; 
(3) Kesulitan mengakses layanan pendidikan berkualitas. 
(4) Rentan terhadap perkawinan anak. Sebanyak 400 – 500 
ribu anak usia 10 – 17 tahun berisiko menikah dini akibat 
pandemi; (5) Rentan terhadap perubahan emosional selama 
pandemi. Sebanyak 72% anak mengalami kebosanan, 19% 
sulit berkonsentrasi, dan 10% mengalami stres; (6) Berpotensi 
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meningkatkan pekerja anak. Sekitar 5 – 7 juta anak berpotensi 
terpaksa bekerja karena 3 dari 4 keluarga mengalami 
penurunan pendapatan, dan 1 dari 3 orang kehilangan 
pekerjaan.
Tata Sudrajat, Save the Children Indonesia, 
menyampaikan Pengasuhan Anak Selama Covid-19 pada 
tanggal 11 Juni 2020. Berdasarkan data Save the Children 
Indonesia, terdapat 1.721 orang meninggal karena Covid-19 
dan diperkirakan ribuan anak kini menjadi yatim atau piatu 
(Sumber data per 4 Juni 2020). Lebih dari 80% orang yang 
meninggal karena Covid-19 berusia 30 tahun ke atas. Jika 
mereka telah berkeluarga dan memiliki setidaknya satu anak, 
maka ada banyak anak yang kini menjadi yatim atau piatu. 
Dengan presentase kematian yang masih 6% dari jumlah 
terkonfirmasi Covid-19, maka diperkirakan jumlah orang yang 
meninggal akan bertambah, yang berarti bertambah pula anak 
yang menjadi yatim piatu. Tidak diketahui pasti bagaimana 
kapasitas keluarga mereka dalam mengasuh anak. Tetapi 
jelas bahwa anak akan mengalami kesedihan dan kedukaan 
yang dalam. Mereka rentan menghadapi stigma. Dampak 
psikososial dan pengasuhan pada anak perlu dipastikan. 
Protokol Pengasuhan bagi anak dengan orang tua yang 
meninggal karena Covid-19 menyebut keadaan pengasuhan 
harus masuk dalam assesmen pasien.
Intervensi perlindungan anak di masa maupun pasca 
pandemi Covid-19 mengacu pada RPJMN 2020 - 2024 
dengan strategi pewujudan Indonesia Layak Anak melalui 
penguatan Sistem Perlindungan Anak yang responsif terhadap 
keragaman dan karakteristik wilayah anak untuk memastikan 
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anak menikmati haknya. Pertama, pelaksanaan strategi 
perlindungan Anak ini dilakukan dengan mempertimbangkan 
kondisi dan kebutuhan dalam situasi darurat pandemi 
Covid-19. Kedua, intervensi dilakukan secara integratif dan 
holistik yang mendukung penguatan sistem perlindungan 
anak, melalui penyediaan dan peningkatan efektivitas layanan 
pemenuhan hak dan perlindungan anak. Hal itu mencakup 
peningkatan kualitas layanan perlindungan anak melalui 
penerbitan berbagai protokol, penyediaan layanan konsultasi 
dan penanganan kekerasan, dan pemberian bantuan spesifik 
kebutuhan anak.  Pengurangan kerentanan melalui bantuan 
langsung dalam rangka memenuhi kebutuhan keluarga rentan 
dan pemberian bantuan langsung pada anak secara spesifik. 
Peningkatan pemahaman masyarakat luas dalam upaya 
pencegahan penularan dan penguatan kesiapan menghadapi 
pandemi Covid-19.
Hal–hal yang perlu diperhatikan dari model pengasuhan 
anak di era new normal adalah, pertama, pengasuhan oleh 
orang tua atau keluarga dalam situasi rentan diperlukan 
penguatan pendampingan, pengelolaan kasus, pengelolaan 
konflik dalam rumah, dan pertolongan pertama psikologis dari 
pekerja sosial atau pendamping keluarga secara virtual, serta 
terhubung dengan program bantuan Covid-19 apabila terdapat 
keluarga yang membutuhkan dukungan. Kedua, pengasuhan 
oleh anak. Perluasan dukungan bagi keluarga dengan 
orang tua yang masih berusia anak melalui pendampingan 
pengelolaan pengasuhan. Ketiga, pengasuhan oleh orang 
tua yang Work From Home/WFH. Keempat, Pengasuhan 
oleh orang tua yang Work From Office/WFO. Pelibatan sektor 
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swasta dalam penerapan kebijakan kerja yang ramah keluarga 
selama covid-19, seperti pengaturan jam kerja yang fleksibel, 
penyediaan/fasilitasi daycare bagi orang tua yang bekerja, 
menerapkan protokol kesehatan di tempat kerja, mendorong 
pekerja mengakses layanan kesehatan serta mendukung 
langkah-langkah perlindungan sosial lainnya.
Survei Pembelajaran dari Rumah dalam Masa Pencegahan 
Covid-19 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
dilaksanakan oleh Tim Pelaksana Survei Pembelajaran Dalam 
Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease (Covid-2019) 
yang dikoordinatori Pusat Penelitian Kebijakan Balitbang 
dan Tim Staf Khusus Menteri dengan melibatkan unit-unit 
lain di lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
pada tanggal 13-20 April 2020 melalui proses pengambilan 
data dengan metode daring dan telepon dengan responden 
guru sebanyak 1067 orang dan kepala sekolah sebanyak 988 
orang.
Hasil analisis survei cepat pembelajaran dari rumah dalam 
masa pencegahan Covid-19 Kemendikbud menyimpulkan 
bahwa hampir semua sekolah melaksanakan pembelajaran 
dari rumah, kecuali sebagian kecil sekolah karena tidak 
memiliki koneksi internet dan berada di daerah pedalaman. 
Kendala utama guru dan tenaga kependidikan dalam 
menerapkan pembelajaran dari rumah adalah keterbatasan 
fasilitas pendukung, keterampilan manajemen pembelajaran, 
dan pemanfaatan perangkat digital. Belum banyak guru yang 
melakukan pembelajaran secara interaktif dengan siswa 
meskipun banyak guru yang telah memanfaatkan berbagai 
sarana media sosial untuk berkomunikasi dengan siswa. 
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Masih banyak guru yang mengejar ketuntasan kurikulum 
dalam pembelajaran. Lama waktu guru melaksanakan 
pembelajaran dengan siswa berkurang signifikan. Kendala 
siswa saat belajar dari rumah adalah keterbatasan fasilitas 
pendukung, keterampilan memanfaatkan perangkat digital, 
dan menurunnya motivasi belajar. Platform pembelajaran 
daring belum banyak dimanfaatkan oleh guru, terutama di 
daerah 3T. TVRI menjadi saluran yang paling banyak ditonton 
oleh siswa di rumah. Penggunaan radio sebagai media 
pembelajaran masih sangat terbatas.
Rekomendasi survei pembelajaran dari rumah dalam 
masa pencegahan Covid-19  Kemendikbud diantaranya 
adalah: (1) menyediakan dan memperbaiki kondisi fasilitas 
pendukung pembelajaran jarak jauh seperti listrik, internet, 
gawai, dan perangkat computer atau laptop; (2) membuat 
skema atau model pembelajaran yang bisa dilakukan guru 
dan siswa yang tidak dapat menggunakan akses internet 
dengan memanfaatkan lingkungan rumah dan lingkungan 
sekitar; (3) memberikan pelatihan dan pendampingan 
manajemen pembelajaran jarak jauh dan pemanfaatan media 
pembelajaran daring kepada kepala sekolah dan guru; (4) 
melakukan sosialisasi tentang Surat Edaran Mendikbud No. 
4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa 
Darurat Coronavirus Disease (Covid-19) secara intensif 
melalui dinas pendidikan, organisasi profesi guru, Unit 
Pelaksana Teknis Kemendikbud, serta media sosial, cetak, 
dan elektronik; (5) mendorong guru untuk mengoptimalkan 
pemanfaatan media komunikasi khususnya media sosial 
sebagai sarana memberikan pembelajaran yang lebih 
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interaktif; (6) melakukan pemantauan dan evaluasi kinerja 
guru selama pelaksanaan pembelajaran dari rumah; (7) 
memperluas pemanfaatan platform pembelajaran daring, 
khususnya di daerah 3T; (8) mengembangkan program atau 
tayangan TV (khususnya TVRI) yang lebih inovatif sebagai 
sajian pembelajaran yang baik untuk siswa selama belajar 
dari rumah; dan (9) mengeksplorasi potensi penggunaan 
radio sebagai alternatif media pembelajaran selain televisi, 
khususnya stasiun RRI.
Executive Summary “Kajian Dinamika Perubahan di Dalam 
Rumah Tangga Selama Covid-19 di 34 Provinsi di Indonesia” 
Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap Perempuan 
(Komnas Perempuan) yang dilaksanakan pada bulan April 
– Mei 2020. Kajian ini membahas beberapa hal terkait (1) 
Perubahan Beban Kerja di Rumah Tangga dan pengasuhan 
yang terjadi selama Masa Pandemi Covid-19; (2) Kekerasan 
yang dialami perempuan dalam ranah personal/KDRT selama 
masa Pandemi Covid-19; dan (3) Pemenuhan akses layanan 
yang tersedia; dan (4) Dampak kebijakan Bekerja dan Belajar 
dari Rumah serta Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). 
Kajian Dinamika Perubahan di Dalam Rumah Tangga 
Selama Covid-19 di 34 Provinsi (2020) dengan 2285 responden 
Komnas Perempuan menyimpulkan: Pertama, masa Pandemi 
Covid-19 mendorong adanya perubahan beban kerja rumah 
tangga dan pengasuhan, pengeluaran cenderung bertambah 
dan kekhawatiran akan kehilangan pekerjaan dan mengakses 
belajar yang optimal. Kedua, perempuan menghadapi dampak 
yang sangat khas karena peran gender yang disematkan 
padanya, terutama karena masih adanya keyakinan bahwa 
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kerja domestik menjadi tanggung jawab terbesar dan utama 
yang dibebankan pada perempuan. Perempuan mengalami 
penambahan waktu kerja di domestik dua kali lipat, karena 
adanya tugas tambahan untuk mendampingi anak belajar 
di rumah, yang biasanya dilakukan di sekolah. Kebijakan 
stay at home memaksa perempuan untuk mempelajari 
teknologi belajar secara daring untuk anaknya, kebutuhan 
hidup sehat dan bersih serta pelayanan kebutuhan pangan 
dengan asupan gizi cukup selama masa Covid-19 sehingga 
memaksa perempuan memberikan waktu berlebih untuk 
kerja domestik. Perempuan bekerja dua kali lipat dari laki-
laki untuk mengerjakan pekerjaan domestik dengan durasi 
lebih dari 3 jam. Karenanya, 1 dari 3 reponden perempuan 
menyatakan bahwa bertambahnya pekerjaan rumah tangga 
telah menyebabkan naiknya tingkat stres pada mereka. 
Ketiga, jumlah anak ternyata merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi stres dan bertambahnya beban 
kerja serta menyebabkan pengeluaran yang juga semakin 
bertambah. Keempat, Kekerasan Dalam Rumah Tangga 
tetap terjadi di masa pandemi Covid-19 dan, didominasi oleh 
kekerasan psikologis dan ekonomi. Kelompok yang rentan 
mengalami kekerasan dalam Rumah Tangga adalah kelompok 
perempuan, kelompok usia rentang 31 - 40 tahun, kelompok 
dengan status perkawinan menikah, kelompok penghasilan 
kurang dari 5 juta rupiah, kelompok yang memiliki jumlah anak 
3 – 5 orang dan lebih dari 5 orang, dan kelompok yang tinggal 
di provinsi yang teridentifikasi jumlah kasus Covid-19 tertinggi 
di Indonesia. Kelima, anak teridentifikasi sebagai korban 
kekerasan dalam rumah tangga sekaligus juga teridentifikasi 
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sebagai pelaku kekerasan dalam rumah. Keenam, rumah 
tangga dengan pengeluaran bertambah memiliki peluang 
terjadi kekerasan fisik dan seksual yang lebih tinggi. Persoalan 
ekonomi berpeluang dalam mendorong kekerasan fisik dan 
seksual dalam rumah tangga. 
Ketujuh,  upaya melaporkan kekerasan di lembaga layanan 
menurun angkanya di masa pandemi Covid-19 ini karena 
sikap diam saja atau memberitahukan kepada saudara, 
teman dan/atau tetangga menjadi pilihan perempuan yang 
berstatus menikah dan tidak menikah, dengan didominasi oleh 
responden, ataupun oleh responden dengan latar belakang 
pendidikan minimal S1 hingga paska sarjana. Hal lainnya 
adalah masih rendahnya kesadaran publik untuk menyimpan 
kontak layanan pengaduan. Kedelapan, literasi teknologi dan 
masalah ekonomi di masa pandemik Covid-19 ini saling 
berkelindan menjadi faktor pendorong dalam mengakses 
layanan pengaduan, masalah kerja dari rumah dan belajar dari 
rumah. Jaringan internet yang tidak stabil, anggaran untuk 
kuota internet dan bagaimana menggunakan teknologi yang 
ada kerap menjadi permasalahan yang muncul selama masa 
pandemi Covid-19. Masyarakat Indonesia masih belum siap 
dengan teknologi daring dan infrastruktur teknologi belum 
tersedia secara merata, termasuk keamanan datanya, di 34 
provinsi di Indonesia.
Hasil dari survei daring pada perubahan dinamika rumah 
tangga di masa Covid-19 menunjukkan kecenderungann 
dampak secara sosial, budaya dan ekonomi yang dihadapi 
kelompok yang rentan mengalami kekerasan dalam rumah 
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tangga yaitu perempuan. Dengan latar belakang terutama 
kelompok usia rentang 31- 40 tahun, kelompok dengan status 
perkawinan menikah, kelompok penghasilan kurang dari 5 juta 
rupiah, kelompok yang memiliki jumlah anak 3 – 5 orang dan 
lebih dari 5 orang. Mereka adalah kelompok yang tinggal di 
provinsi yang teridentifikasi jumlah kasus Covid-19 tertinggi 
di Indonesia. 
Survei Survei Evaluasi Program Belajar dari Rumah di 
TVRI Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan kerjasama 
dengan UNICEF menggunakan Rapid Pro pada tanggal 4-10 
Mei 2020 dan 11-17 Mei 2020 dengan metode SMS Survei 
dengan sumber data adalah data pokok pendidikan (dapodik) 
milik Kemendikbud RI. Sasaran survei adalah pendidik/
guru sebanyak 906 responden, orang tua/wali sebanyak 
1.622 responden, dan peserta didik/siswa sebanyak 5.319 
responden. Selanjutnya survei juga dilakukan melalui daring, 
yakni melalui media sosial milik Kemendikbud. Selain itu 
juga di akhir tayangan program BDR di TVRI daring survei 
menggunakan formulir daring Kemendikbud dengan sasaran 
survei adalah 32 responden guru, 175 responden orang tua, 
dan 809 responden siswa.
Survei kerjasama Kemendikbud dengan UNICEF 
tersebut menyimpulkan bahwa program BDR di TVRI secara 
keseluruhan diterima dan direspon baik oleh responden, 
terutama yang berada di daerah non 3T. Para siswa secara 
umum pun merasa senang dalam mengikuti pembelajaran 
melalui TV. Kendala untuk mengakses program dirasakan 
oleh sebagian besar responden. Masalah pada sinyal atau 
jaringan TVRI menjadi kontributor utama. Untuk daerah 3T, 
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ketidaktersediaan TV di rumah menjadi kendala terbesar 
berikutnya. Konten parenting dan kebudayaan memiliki 
tingkat penonton yang secara signifikan lebih rendah 
dibandingkan konten pembelajaran. Namun demikian, kedua 
jenis konten tersebut dinilai sangat baik oleh responden yang 
menontonnya. 
Ghafur Dharmaputra, Deputi Bidang Koordinasi 
Perlindungan Perempuan dan Anak Kementerian Koordinator 
Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan Republik 
Indonesia (Kemenko PMK) dalam Rapat Koordinasi 
Pemantauan Kepulangan Anak LPKA dan Pengalihan Asuh Anak 
di LKSA, tanggal 15 Mei 2020, menyampaikan bahwa kondisi 
umum yang terjadi akibat Pandemi Covid-19 diantaranya 
adalah peningkatan aktivitas online, tekanan karena situasi 
ekonomi, dan berlanjut dengan ketidakmampuan merespon 
tekanan. Hal ini menyebabkan interaksi yang meningkatkan 
kekerasan, dan karantina atau isolasi yang berdampak pada 
timbulnya ketakukan, kecemasan dan kebingungan. 
Ghafur Dharmaputra menambahkan bahwa beberapa 
perkembangan isu resiko covid-19 terhadap anak diantaranya 
pertama adalah pola pengasuhan. Kemungkinan dukungan 
peran pengasuh tambahan dan membangun keberadaan 
komunitas-komunitas bagi anak-anak dengan keluarga 
positif Covid-19 maupun keluarga terdampak. Jaminan 
kesejahteran bagi anak-anak yang berada di lembaga 
rehabilitasi, panti, LPKA, dan lainnya. Kedua, psikososial anak. 
Keberadaan informasi yang jelas dan mudah diakses anak, 
meningkatkan ketersediaan layanan dukungan psikososial 
dalam rangka menghindari peningkatan masalah kesehatan 
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mental. Ketiga, kekerasan dalam rumah tangga. Perlu 
menguatkan tempat perlindungan bagi anak dan keluarga, 
serta dukungan penghasilan bagi rumah tangga. Penguatan 
pelaporan dan ketersediaan data yang dapat memberikan 
gambaran. Keempat, Perubahan Akses Layanan Publik. Perlu 
memperkuat akses terhadap layanan dengan bentuk yang 
baru. Layanan dasar harus tetap berjalan untuk mendorong 
akses. Kelima, stigma bagi anak dan keluarga yang terpapar 
Covid-19. Memperluas penyebaran informasi yang jelas dan 
inklusif dengan meningkatkan peran aktif masyarakat dan 
peran anak itu sendiri.      
Triyono, BK FIP Universitas Negeri Malang, menyampaikan 
“Strategi Konseling Daring Sebagai Pendekatan 
Psikoedukasional Untuk   Kesejahteraan Mental Anak & 
Remaja: Paradigma Preventif”, Sabtu, 6 Juni 2020. Triyono 
menegaskan bahwa konseling daring untuk mengatasi 
keterbatasan pertemuan langsung yang tidak terikat ruang 
dan waktu (relatif) dan membutuhkan kehati-hatian yang 
memadai. 
Woro Srihastuti Sulistyaningrum Direktur Keluarga, 
Perempuan, Anak, Pemuda, dan Olahraga Kementerian PPN/
Bappenas, menyampaikan tentang “Kebijakan Pengasuhan 
Berbasis Hak Anak dalam Perencanaan Pembangunan” 
pada hari Rabu, 17 Juni 2020. Kebijakan berbasis hak anak 
dalam perencanaan pembangunan meliputi tiga pembahasan 
penting diantaranya adalah (1) Analisis Situasi Anak 
dalam Kondisi Pandemi Covid-19; (2) Pemenuhan Hak dan 
Perlindungan Anak Dalam RPJMN 2020 – 2024 dan RKP TA 
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2021; (3) Penajaman Kebijakan Pengasuhan Berbasis Hak 
Anak di Indonesia dalam Era New Normal. 
Lenny N. Rosalin, Deputi Menteri PPPA Bidang Tumbuh 
Kembang Anak Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak, menyampaikan tentang “Pengasuhan Anak 
di Masa Pandemi Covid-19 dan New Normal” pada hari Rabu, 
17 Juni 2020. Pengasuhan berbasis hak anak dalam masa 
new normal memerlukan perhatian khusus untuk memenuhi 
kebutuhan akan kasih sayang, kelekatan, keselamatan dan 
kesejahteraan yang menetap dan keberlanjutan serta demi 
kepentingan terbaik bagi anak. Sebelum pandemi, tugas peran 
pengasuhan dilaksanakan oleh beberapa peran, yaitu orang 
tua, keluarga, guru, dll. Sedangkan dalam masa pandemi 
orang tua menjadi peran utama sebagai pengasuh, pendidik/
guru, sebagai teman, sebagai koki, dll.
Hasil Survei Sosial Demografi Dampak Covid-19, Badan 
Pusat Statistik, menemukan bahwa semakin tinggi usia 
responden, semakin taat responden dalam berperilaku 
memenuhi himbauan (masker, cuci tangan, jaga jarak). Hal ini 
diduga karena semakin tinggi usia responden, maka semakin 
tinggi tingkat kekhawatiran terhadap dampak pandemi pada 
dirinya. Jika dalam rangka memulai “New Normal”, ada 
rencana agar penduduk usia di bawah 45 tahun bisa bekerja 
di perusahaan/ kantor selama masa pandemi Covid-19 
(tidak wajib WFH). Maka yang perlu dipastikan adalah tingkat 
ketaatan terhadap himbauan dan protokol pencegahan 
penularan oleh setiap individu.
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Responden perempuan lebih disiplin dalam menjaga 
kebersihan dengan sering/selalu cuci tangan dengan 
sabun dibandingkan responden laki-laki. Responden 
perempuan cenderung lebih khawatir terhadap kesehatannya 
dibandingkan responden laki-laki sehingga mereka lebih 
disiplin dalam menjaga kebersihan dengan mencuci tangan. 
Mayoritas responden menganggap isolasi atau karantina 
mandiri cukup efektif memperlambat penyebaran virus 
Covid-19.
Dampak mewabahnya Covid-19 makin dirasakan oleh 
semua sektor usaha. Beberapa sektor usaha mengalami 
penurunan produksi akibat penurunan penjualan hasil 
produksi sehingga mengakibatkan penurunan pendapatan 
usaha. Sebanyak 44,67% responden laki-laki dan 38,55% 
responden perempuan mengaku bahwa dirinya mengalami 
penurunan pendapatan akibat terdampak Covid-19. Sebanyak 
4 dari 10 responden mengaku mengalami penurunan 
pendapatan karena terdampak adanya pandemi Covid-19. 
Tidak sedikit usaha yang gulung tikar, atau melakukan 
efisiensi biaya produksi dengan mengurangi jumlah karyawan 
maupun pemotongan gaji karyawan, dan mengambil 
kebijakan pengurangan shift kerja dan merumahkan sebagian 
karyawannya. Hal ini tentunya berdampak pada penurunan 
pendapatan yang dialami oleh para karyawan.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Satgas 
Penanggulangan Covid-19 Ikatan Psikolog Klinis (IPK) 
Indonesia bersama Puslitjak, Balitbang dan Perbukuan 
Kemendikbud yang bertujuan untuk melihat masalah 
kesehatan mental yang mungkin terjadi dari perspektif siswa 
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di masa pandemi Covid-19. Gambaran kondisi psikologis 
siswa di Indonesia pada masa pandemi covid-19 dianalisis 
berdasarkan cara pembelajaran dan jenjang pendidikan. 
Dari hasil penelitian yang didapatkan, IPK Indonesia 
memberikan rekomendasi sebagai berikut, pertama, meminta 
kepada pemerintah dan seluruh pemangku kepentingan 
untuk menunda pembelajaran tatap muka dan melanjutkan 
pembelajaran BDR hingga tingkat infeksi Covid-19 kurang 
dari 5% sesuai rekomendasi World Health Organization 
(WHO). Dampak buruk BDR terhadap kondisi psikologis 
siswa tidak dapat dijadikan alasan karena hal ini tidak terbukti 
secara bermakna. Keamanan dan kesehatan harus tetap 
menjadi prioritas utama demi menghindari life-loss ataupun 
health-loss. Adapun kekhawatiran terjadinya learning-loss 
dapat diantisipasi dengan meningkatkan efektivitas proses 
BDR serta mengejarnya di kemudian hari ketika kondisi 
sudah membaik. Kedua,  pemerintah dan seluruh pemangku 
kepentingan perlu memberikan perhatian dan melakukan 
upaya untuk meningkatkan kesehatan mental warga belajar, 
yaitu siswa, guru, serta pendamping belajar anak (orang tua 
atau wali) ketika menjalani BDR. Mengingat pandemi Covid-19 
merupakan disrupsi besar terhadap kehidupan, dan menjadi 
sumber stres yang dapat memengaruhi kesehatan mental 
masyarakat.
Lenny N. Rosalin, Deputi Menteri PPPA Bidang Tumbuh 
Kembang Anak Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak, menyampaikan materi dalam Webinar 
KPAI dengan tema, “Pengasuhan Anak dalam Masa Pandemi 
Covid-19 Menuju Indonesia Layak Anak (IDOLA) 2030” pada 
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tanggal 25 November 2020. Hasil Survei Ada Apa Dengan 
Covid-19 (AADC) Kementerian Pemberdayaan Perempuan 
dan Perlindungan Anak Tahap 1 Maret 2020 menemukan 
bahwa sebesar 58% responden menyatakan perasaan tidak 
menyenangkan selama menjalani program Belajar dari 
Rumah. Sebesar 49% menyatakan bahwa program Belajar 
dari Rumah membebani anak dengan tugas yang banyak. 
Sebesar 32% menyatakan didampingi orang tua selama 
belajar dan berkegiatan di rumah. Sebesar 31% menyatakan 
bahwa orang tua memberikan alternatif kegiatan lain untuk 
mengusir kejenuhan. 
Hasil Survei Ada Apa Dengan Covid-19 (AADC) 
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 
Anak Tahap 2 Juli 2020 menemukan bahwa sebesar 13% 
mengalami gejala-gejala yang mengarah pada gangguan 
depresi ringan hingga berat, yaitu 4% ringan, 8% sedang, 
dan 1% berat. Sebanyak 42% gejala emosi yang paling 
banyak dirasakan anak yaitu “merasa sedih dan mudah 
marah”. Sebanyak 41% gejala kognitif yang paling banyak 
dirasakan anak adalah “menyalahkan diri sendiri dan tidak 
bisa berkonsentrasi dengan baik”. Sebanyak 42% responden 
menyatakan gejala fisikyang banyak dirasakan anak: “mudah 
lelah dan mengalami gangguan tidur”. Persentase anak 
perempuan dengan gejala-gejala yang mengarah pada 
gangguan depresi lebih tinggi dibandingkan anak laki-laki.
Dari semua studi tentang anak yang dilakukan oleh 
berbagai pihak, peluang studi tentang pemenuhan hak dan 
perlindungan anak masih terbuka peluangnya. Studi tentang 
pemenuhan hak pengasuhan secara spesifik, kerentanan 
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mengalami kekerasan, serta penggunaan gawai menjadi 
penting untuk didalami dan menjadi sumber kebijakan bagi 
kementrian/lembaga dan pihak terkait.
C. Pertanyaan Penelitian
Penelitian ini menggali pengalaman anak dan orang tua 
tentang:
1. Bagaimana pemenuhan hak anak dalam hal 
pendampingan dan pengasuhan anak baik dalam belajar 
maupun beraktivitas, serta bagaimana pemenuhan gizi 
selama pandemi Covid-19?
2. Bagaimana perlindungan anak dalam penggunaan gawai 
di era pandemi Covid-19?
3. Bagaimana perlindungan anak dari kekerasan fisik dan 
psikis, serta bagaimana pengetahuan terhadap akses 
layanan?
Kuisioner ini terdiri dari beberapa indikator besar yang 
diturunkan menjadi pertanyaan penelitian. Bagian pertama 
terdiri dari informed consent atau kesediaan responden dan 
demografi responden. Bagian inti survei terdiri dari kesehatan 
anak, pengasuhan dan pendampingan anak serta aktivitas 
anak selama pandemi, penggunaan gawai pada anak, potensi 
kekerasan terhadap anak, pengetahuan terhadap layanan, 
serta kondisi piskologis dan harapan anak dan orang tua 
selama pandemi covid. 
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Kuisioner melalui aplikasi pengisian fitur formulir google 
form berisikan tentang kesediaan mengisi formulir kuisioner, 
agama, jenis kelamin dan tingkatan pendidikan, serta asal 
provinsi responden anak. Formulir kuisioner terhadap 
responden orang tua berisi terkait pertanyaan tentang 
agama, jenis kelamin, umur, asal provinsi, jumlah anak, status 
perkawinan, tingkatan pendidikan, pekerjaan dan penghasilan 
keluarga perbulan. 
Pertanyaan pada kuisioner seputar kondisi pemenuhan 
kebutuhan makanan dan gizi seimbang yang disiapkan orang 
tua selama pandemi Covid-19 dibandingkan dengan sebelum 
pandemi, orang tua mengingatkan dan memberitahu tentang 
perilaku hidup bersih dan sehat sesuai protokol Covid-19 
selama pandemi. Pendampingan dan pengasuhan orang 
tua terdiri dari pengetahuan orang tua tentang pengasuhan, 
mendampingi saat belajar dan mengerjakan tugas sekolah, 
mendampingi saat memanfaatkan waktu luang atau 
beraktivitas selain belajar, kepedulian sosial, mendengarkan 
pendapat anak, serta aktivitas anak dan orang tua. 
Selanjutnya terkait penggunaan gawai terdiri dari 
kesepakatan penggunaan gawai, penggunaan gawai, 
dan perlindungan anak di dunia maya. Sedangkan bagian 
perlindungan adalah kondisi anak-anak selama pandemi, 
potensi mengalami kekerasan baik fisik maupun psikis, serta 
akses pada layanan. Bagian akhir terkait dengan pengetahuan 
terhadap layanan.
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BAB V KESIMPULAN DAN 
REKOMENDASI
A. Kesimpulan
Pandemi covid telah berdampak pada seluruh aspek 
kehidupan manusia, termasuk didalamnya kehidupan anak 
dan keluarga. Rumah tidak hanya menjadi tempat tinggal, 
namun juga berfungsi sebagai sekolah bagi anak, kantor atau 
tempat kerja, sekaligus menjadi rumah ibadah. Orang tua tidak 
hanya berfungsi mengasuh, namun juga menjadi pendamping 
belajar sekaligus tetap menjalankan fungsi bekerja, mencari 
nafkah dan mengerjakan urusan domestik. Sebagian besar 
lapisan masyarakat baik yang berpendidikan maupun tidak, 
yang berpenghasilan lebih dari cukup hingga yang kurang 
pada sebelum covid, terdampak secara ekonomi dan pola 
hidup. Situasi tersebut mengubah pola hidup dan berdampak 
pada kondisi psikologis individu, termasuk didalamnya orang 
tua. Namun demikian, apapun kondisinya, perlindungan dan 
pemenuhan hak anak tetap harus menjadi prioritas.
Pengawasan perlindungan dan pemenuhan hak anak 
diselenggarakan KPAI melalui survei kepada anak dan orang 
tua dengan metode online. Dengan responden anak berjumlah 
25.164 dan responden orang tua sebanyak 14.169 orang dan 
sebaran 34 provinsi, KPAI menggali kondisi pemenuhan hak 
anak dalam pemenuhan gizi, pengasuhan, pendampingan 
penggunaan gawai, perlindungan dari kekerasan dan akses 
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layanan. Hasil pengawasan ini bermanfaat bagi kementerian/
lembaga, serta pemerintah daerah dalam merumuskan 
kebijakan pemenuhan hak dan perlindungan anak.
Orang tua membutuhkan pengetahuan tentang 
pengasuhan, apalagi dalam situasi covid. Hanya 33,8% orang 
tua yang mendapatkan informasi tentang pengasuhan. 
Mengingat orang tua hari ini adalah orang tua generasi x dan 
y (millenial), maka media pembelajaran disesuaikan dengan 
kekhasan usia orang tua. Survei ini menemukan bahwa media 
sosial menjadi sumber belajar utama orang tua, dilanjutkan 
dengan televisi, dan media online. Negara harus membuka 
ruang belajar orang tua untuk memampukan orang tua cakap 
mengasuh. 
Kurang lebih separuh responden anak menyatakan lebih 
banyak melakukan aktivitas yang kurang produktif selama 
pandemi covid. Aktivitas tersebut antara lain nonton TV (61%), 
tidur (60%), mendengarkan musik (53%), nonton youtube 
(55%), bermain game (49%). Sedangkan sedikit aktivitas 
produktif anak adalah membaca, bersepada, bernyanyi. 
Sedangkan orang tua berpandangan bahwa aktivitas anak 
cukup produktif dibanding pendapat anak sendiri. Masing-
masing usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan memiliki 
kekhasan dalam beraktivitas. Usia 10-12 tahun paling sering 
nonton TV (64,3%), usia 13-15 tahun yaitu tidur 64,6% dan 
nonton youtube 59,4%, dan usia 16-18 tahun yaitu tidur (72,8%) 
dan bersosial media (68,4%). Anak laki-laki paling suka main 
game (65,7%), dan anak perempuan tidur (65%) dan nonton 
TV (62,6%). Potensi begadang cukup besar dalam kehidupan 
anak-anak. Sedangkan terkait dengan pemenuhan gizi, 42,6% 
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anak menyatakan lebih baik dan 7% menyatakan lebih buruk 
dalam pemenuhan gizi. Sedangkan menurut orang tua, lebih 
baik sebanyak 23% dan kurang sebanyak 15,9%. Potensi gizi 
berlebih atau kurang harus sama-sama diantisipasi.
Ibu memiliki peran sentral dalam pengasuhan selama 
pandemi. Dalam hal belajar dan memanfaatkan waktu luang, 
memberi tahu protokol, mengajak beribadah, berbagi kepada 
sesama, memberikan kesemptan berpendapat dan aktif 
bekerjasama membantu urusan rumah tangga, ibu lebih 
banyak melakukannya dibandingkan ayah. Aktivitas ini secara 
dominan dilakukan ibu sekaligus menjadi beban dominan 
ibu di masa pandemi yang seharusnya dilakukan oleh kedua 
orang tua. Ayah bahkan 37,6% dan 33,6% hampir tidak pernah 
mendampingi anak belajar dan memanfaatkan waktu luang. 
Padahal anak membutuhkan ayah dan ibunya sekaligus. 
Seharusnya ayah dan ibu bekerja sama mendampingi anak 
agar optimal tumbuh kembangnya. Selain itu, pandangan 
orang tua dengan anak tentang pengasuhan memiliki 
penerimaan yang berbeda, ada gap antara apa yang diterima 
anak dengan apa yang menurut orang tua telah dilakukan. 
Era pandemi mendekatkan anak dengan dunia maya, 
namun anak sangat minim bekal pengetahuan dan 
pendampingan dari orang tua. Sebanyak 79% orang tua 
memberikan gawai untuk selain belajar dan 71,3% adalah 
milik sendiri. Orang tua berharap gawai untuk mencari 
pengetahuan (74,1%) dan sarana informasi (70,4%). Namun 
anak memanfaatkan untuk chatting (52%), nonton youtube 
(52%) dan mencari informasi 50%). Ironisnya sebanyak 79% 
anak tidak memiliki aturan penggunaan gawai. Sebanyak 
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34,8% anak menggunakan gawai 2-5 jam perhari dan sebanyak 
25,4% lebih dari 5 jam per hari yaitu di luar untuk kepentingan 
belajar. Padahal screen time anak dibawah 12 tahun adalah 
90 menit dan 120 menit bagi anak 12-18 tahun. Sebanyak 
98% orang tua menyatakan sudah menjelaskan manfaat dan 
negatif gawai dan anak mengiyakan bahwa 59,1% ayah dan 
68% ibu menjelaskan manfaat gawai. Walaupun orang tua 
sudah menjelaskan kencanduan (90,3%) melihat tayangan 
atau iklan tidak sopan (55,7%), dan dikirimi gambar tidak 
sopan (34,6%), namun anak ada yang mengalami kekerasan 
dan kejahatan berbasis siber, diantaranya melihat tayangan 
atau iklan tidak sopan (22%), diajak bertemu (3%), diminta 
mengirim foto tidak sopan  (2%), dan diminta membuat dan 
mengirimkan video tidak sopan sebanyak (1%). Selain itu, 
sebanyak 55% bermain  game online, dan sebanyak 26% 
bermain perang dan 16% bermain petualangan, dan dalam 
hal ini berbeda dengan pendapat orang tua yaitu perang 
54% dan petualangan 50,9%. Gap antara perspektif orang 
tua mengasuh dan penerimaan anak cukup besar dalam hal 
penggunaan gawai. Anak membutuhkan pendampingan dan 
bekal orang tua dalam menggunakan gawai agar terlindungi 
dari kecanduan dan kekerasan berbasis siber. 
Secara umum kondisi psikologis anak masih baik 
meskipun ada kebosanan dan sebagian kecil anak dalam 
kondisi kurang baik. Anak sendiri mengalami kebosanan 
(63%), cemas (5%), dan galau (3%). Ketika memiliki masalah, 
anak bercerita kepada orang tua (65%), teman (52%), dan 
update status sosial media (13%). Anak masih memiliki 
kedekatan dengan orang tua dan bercerita ke orang tua. Hal 
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ini merupakan relasi yang positif. Selain itu, anak senang 
memiliki waktu membantu orang tua (60,3%), senang dekat 
dengan orang tua (59,7%), memiliki waktu luang menyalurkan 
hobi (45,2%), memiliki kesempatan belajar lebih banyak 
dengan orang tua (40,5%), memiliki waktu bersama lebih 
banyak dengan orang tua (14,3%). Sedangkan menurut orang 
tua, orang tua senang memiliki waktu bersama lebih banyak 
anak (71,4%), senang dekat dengan anak (60,8%), senang 
memiliki kesempatan menemani belajar anak (59,5%).  Selain 
itu ada 3,8% anak yang tepisah sementara dengan orang tua 
selama Covid dan 1% anak dikucilkan karena dampak covid 
yang dialami anggota keluarga. Secara umum ada aspek 
positif selama covid yaitu emosi positif dalam relasi anak dan 
oran tua meskipun masih ada gap pengasuhan yang diberikan 
orang tua dan yang diterima anak. 
Anak rentan mendapatkan kekerasan fisik dan psikis pada 
masa pandemi mengingat kondisi ekonomi dan psikologis 
orang tua. Anak dalam survei ini menyatakan sebanyak 
23%, dipukul 10%, dan dijewer 9%, 3% dan 2% anak mengaku 
ditampar dan diinjak. Pelaku kekerasan oleh ibu sebesar 
60,4%, kakak/adik (saudara kandung) sebesar 36,5%, dan 
oleh ayah sebesar 27,5%. Sementara orang tua, sebanyak 
42,4% ibu dan 32,3% ibu menyatakan melakukan kekerasan 
fisik kepada anak. Sedangkan dalam kekerasan psikis, anak 
mengaku 56% dimarahi, 34% dibandingkan dengan anak lain, 
dibentak 23% hingga diusir 2%. Sedangkan pelaku kekerasan 
psikis yaitu yaitu ibu sebesar 79,5%, ayah 42%, dan kakak/adik 
20,4%. Sebanyak 73% ibu dan 69,6% ayah mengkonfirmasi 
melakukan kekerasan psikis. Pelaku kekerasan fisik dan psikis 
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beragam baik dari kalangan berpenghasilan kurang dari satu 
juta hingga lebih dari 10 juta, dari tidak lulus SD hingga lulus 
S2. Covid berdampak secara psikologis pada semua kalangan 
dan setiap orang tua harus menyadari kondisi psikologisnya 
sehingga dapat tetap mengutaman kepentingan terbaik bagi 
anak. 
Ibu menjadi pelaku kekerasan baik fisik maupun psikis 
karena beban pengasuhan dominan ada di ibu. Selama 
pandemi, beban domestik perempuan dua kali lipat bahkan 
lebih banyak selama pandemi dengan durasi pekerjaan 
domestik lebih dari 3 jam (Komnas Perempuan, 2020). Dengan 
beban domestik ibu yang besar serta kondisi psikologis dan 
emosi yang rentan, berdampak pada situasi pengasuhan 
yang dilakukan ibu dan berefek domino kepada anak. Namun 
demikian, secara umum, emosi anak masih positif, anak 
masih bercerita kepada orang tua, serta merasa senang 
belajar dan menghabiskan waktu dengan orang tua. Namun 
demikian, peningkatan peran ayah bekerjasama dengan 
ibu dalam mengerjakan urusan domestik, mendampingi 
anak beraktivitas dan belajar menjadi sangat penting untuk 
optimalisasi tumbuh kembang anak. 
Akses layanan sangat penting diketahui publik agar 
masyarakat melaporkan jika memiliki masalah. Selain itu, 
masyarakat juga diharapkan bersedia melaporkan jika ada 
masalah. Dalam survei ini, anak akan bercerita kepada orang 
tua (57,3%), teman (17,3%), dan KPAI (11,7%). Sedangkan 
orang tua akan lapor ke KPAI (34,4%), suami/istri (31,2%), 
RT/RW/Lurah (22,4%), saudara (20,2%), guru 14,7%, dan 
P2TP2A (9,6%). Secara umum anak dan orang tua lebih 
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nyaman bercerita kepada perseorangan daripada melaporkan 
kepada institusi. Lembaga layanan publik yang disediakan 
pemerintah harus terus mensosialisaskan kelembagaan, 
tugas, dan fungsinya, agar masyarakat nyaman melapor dan 
mau melaporkan jika terjadi kekerasan kepada anak. Sehingga 
jika ada kasus dapat ditangani secara cepat, tepat, dan tuntas. 
B. Rekomendasi
Survei pengawasan terhadap perlindungan dan 
pemenuhan hak anak di era pandemi Covid 19 melalui survei 
kepada anak dan orang tua merekomendasikan: 
1. Bagi penyelenggara perlindungan anak, memasifkan 
edukasi pengasuhan kepada orang tua. Orang tua 
penting untuk bekerjasama dalam hal urusan rumah 
tangga serta pembagian peran yang baik antara ibu dan 
ayah dalam mengasuh anak terutama dalam kondisi 
Covid-19 ini. Pengasuhan bersama akan berdampak 
positif pada anak. Ayah harus lebih banyak terlibat dalam 
pengasuhan anak karena sejatinya anak memerlukan 
kedua orang tuanya. Penguatan komunikasi berkualitas 
akan mengurangi potensi gap pengasuhan orang tua 
dengan penerimaan anak. Selain itu, perlunya edukasi 
pola pengasuhan kreatif kepada orang tua sehingga 
anak-anak beraktivitas produktif. Kerjasama kedua orang 
tua akan mengoptimalisasikan tumbuh kembang anak.
2. Bagi penyelenggara perlindungan anak, menguatkan 
edukasi pencegahan kekerasan terhadap anak. Orang tua 
adalah salah satu penanggung jawab perlindungan anak 
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yang utama. Anak pun memiliki hak serta harkat martabat 
untuk dipenuhi dan dilindung. Ayah dan ibu harus saling 
dukung dalam mengasuh dan mengerjakan urusan 
rumah tangga, sehingga kondisi psikologis dan emosinya 
baik. Jika orang tua memiliki pengetahuan yang baik dan 
memahami hak anak, maka kekerasan fisik dan psikis 
terhadap anak tidak terjadi. 
3. Dalam hal penggunaan gawai, pemerintah, sekolah, 
orang tua harus terus melakukan edukasi literasi digital 
agar anak memahami penggunaan gawai. Edukasi 
literasi digital bagi orang tua juga sangat penting agar 
dapat mendampingi dan mengawasi aktifitas anak terkait 
penggunaan gawai. Orang tua sangat perlu membangun 
komitmen dengan anak terkait dengan aktifitasnya dalam 
penggunaan gawai, meliputi waktu, tempat, seleksi 
terhadap konten yang dilihat, dan sikap positif bersosial 
media. Pengasuhan dari orang tua penting agar anak 
memahami dampak negatif dan positif penggunaan 
gawai, sehingga anak tidak mendapatkan dampak 
negatif penggunaan gawai seperti kecanduan, terganggu 
kesehatan mentalnya, hingga kejahatan berbasis siber. 
4. Bagi penyelenggara perlindungan anak, memasifkan 
promosi akses layanan konsultasi kepada anak dan 
orang tua agar jika mengalami kekerasan dapat ditangani 
dengan cepat, tepat dan tuntas. Sehingga korban dapat 
tertangani dengan baik dan mencegah masalah sosial di 
masa yang akan datang dari korban yang tidak tertangani. 
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